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ABSTRAK 
Latar Belakang : Sinusitis merupakan salah satu penyakit THT yang paling sering dijumpai di fasilitas pelayanan 
kesehatan. Penyakit ini termasuk dalam kelompok infeksi saluran pernapasan atas yang sering menyebabkan pasien 
datang berobat ke poli THT. Tingginya angka kejadian sinusitis menjadikannya sebagai salah satu masalah kesehatan 
yang sering ditemukan di rumah sakit, dengan karakteristik pasien yang bervariasi. 
Tujuan Penelitian : Untuk melihat gambaran prevalensi sinusitis di poli THT RSUD dr. Dradjat Prawiranegara Serang 
dari bulan Agustus 2023 – Agustus 2025 serta untuk mengidentifikasi karakteristik pasien sinusitis berdasarkan keluhan 
utama, riwayat alergi dan komorbid, usia serta jenis kelamin. 
Metode Penelitian : Penelitian ini menggunakan jenis penelitian cross sectional retrospektif bersifat deskriptif dengan 
menggunakan data sekunder dari rekam medis pasien yang datang ke poli THT RSUD dr. Dradjat Prawiranegara Serang 
pada periode Agustus 2023 – Agustus 2025. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah total sampling dengan 
jumlah sampel sebanyak 99 pasien yang memenuhi kriteria inklusi. 
Hasil Penelitian : Jumlah rekam medis yang memenuhi kriteria inklusi adalah 99 pasien yang terdiagnosis sinusitis. 
Karakteristik berdasarkan usia menunjukkan bahwa kelompok usia dewasa (19–59 tahun) merupakan kelompok 
terbanyak, yaitu sebanyak 79 pasien (80%). Berdasarkan jenis kelamin, pasien yang terdiagnosis sinusitis lebih banyak 
berasal dari kelompok perempuan, yaitu sebanyak 65 pasien (66%). Keluhan utama terbanyak yang dialami pasien adalah 
pilek sebanyak 32 pasien (32%), diikuti hidung tersumbat sebanyak 27 pasien (27%) dan nyeri wajah/kepala sebanyak 26 
pasien (26%). 
Kesimpulan : Hasil penelitian dari data sekunder pasien sinusitis periode Agustus 2023–Agustus 2025 didapatkan 99 
pasien dengan pola keluhan utama didominasi oleh pilek, hidung tersumbat, dan nyeri wajah atau kepala. Distribusi usia 
menunjukkan bahwa kelompok dewasa merupakan kelompok terbanyak yang terdiagnosis sinusitis, sementara 
perempuan tercatat lebih banyak dibandingkan laki-laki. 
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PENDAHULUAN 
Sinusitis merupakan salah satu penyakit THT yang paling sering dijumpai di fasilitas 

pelayanan kesehatan. Data Kementerian Kesehatan menunjukkan bahwa penyakit hidung dan sinus 
menempati peringkat ke-25 dari 50 pola penyakit terbanyak di rumah sakit. Banyaknya kasus ini juga 
terlihat pada berbagai penelitian di Indonesia yang melaporkan jumlah pasien sinusitis cukup tinggi 
dengan karakteristik yang berbeda-beda, misalnya penelitian di RSUP Dr. M. Djamil Padang 
menemukan 63 kasus, sementara di RSI Siti Rahmah Padang ditemukan 39 kasus (57%) dari 68 
pasien THT pada periode penelitian. Sinusitis merupakan peradangan pada mukosa sinus paranasal 
yang dapat terjadi secara akut maupun kronik (Soelistijaningsih & Bili, 2023). Sinus paranasal sendiri 
terdiri atas sinus maksilaris, frontal, etmoid, dan sfenoid yang berfungsi sebagai ruang resonansi 
suara dan pengatur tekanan udara di rongga hidung. Peradangan dapat disebabkan oleh infeksi 
bakteri, virus, atau jamur yang mengganggu sistem drainase alami sinus. Keadaan tersebut 
menyebabkan akumulasi sekret yang menimbulkan obstruksi dan tekanan dalam rongga sinus 
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sehingga timbul gejala khas seperti nyeri wajah, sumbatan hidung, dan sekret purulen (Soepardi et al., 
halaman 150, edisi keenam, 2007). 

Berdasarkan lamanya gejala, sinusitis dibagi menjadi akut (<4 minggu), subakut (4–12 
minggu), dan kronik (>12 minggu) (Jasim et al., 2022). Umumnya infeksi berawal dari hidung akibat 
sumbatan kompleks osteomeatal oleh edema mukosa yang menghambat ventilasi sinus, 
menciptakan kondisi anaerob yang mendukung pertumbuhan patogen, serta sering merupakan 
lanjutan dari rinitis akut yang tidak tertangani dengan baik. 

Sinusitis merupakan salah satu infeksi saluran pernapasan atas yang paling sering dijumpai di 
layanan primer, dengan prevalensi tinggi terutama di daerah perkotaan akibat paparan polusi, asap 
kendaraan, dan perubahan suhu yang ekstrem (Sombuk et al., 2024). Sebagian besar kasus 
disebabkan oleh infeksi virus yang kemudian berkembang menjadi infeksi bakteri sekunder karena 
gangguan ventilasi sinus (Punagi, 2024). Di Indonesia, iklim lembap dan kebiasaan hidup di 
lingkungan berdebu memperburuk angka kejadian sinusitis, terutama pada anak-anak, remaja, dan 
dewasa muda yang memiliki aktivitas sosial padat. Faktor risiko meliputi alergi, deviasi septum nasi, 
paparan asap rokok, serta hipertrofi adenoid pada anak yang menyebabkan obstruksi saluran napas. 
Secara global, sinusitis mempengaruhi lebih dari 10% populasi per tahun, dengan insidensi yang 
meningkat pada musim hujan dan transisi cuaca. Kasus lebih banyak ditemukan pada usia produktif 
(20–59 tahun) dan sedikit lebih sering pada wanita karena kecenderungan mencari pengobatan lebih 
awal (Fazira et al., 2025). Penanganan yang tidak tuntas atau penggunaan antibiotik yang tidak tepat 
dapat menyebabkan pergeseran dari bentuk akut menjadi kronik, yang akhirnya menurunkan 
produktivitas dan meningkatkan beban ekonomi masyarakat.  

Patofisiologi sinusitis berawal dari gangguan ventilasi dan drainase sinus akibat edema 
mukosa hidung yang menutup ostium sinus, sehingga terjadi tekanan negatif dan retensi sekret yang 
menjadi media ideal bagi pertumbuhan mikroorganisme (Black & Hawks, 2022). Respon inflamasi 
menyebabkan peningkatan permeabilitas kapiler, infiltrasi sel radang, dan gangguan fungsi silia, 
sehingga mucus menumpuk dan menimbulkan obstruksi. Proses yang berlangsung lama memicu 
metaplasia skuamosa, hiperplasia kelenjar, serta perubahan kronik pada mukosa. Pada sinusitis 
kronik, inflamasi berulang menimbulkan remodeling jaringan berupa penebalan mukosa, pembentukan 
polip, dan fibrosis submukosa, sementara biofilm bakteri memperberat infeksi dan resistensi 
terhadap antibiotik. Faktor anatomi seperti deviasi septum dan hipertrofi konka inferior, serta faktor 
eksternal seperti polusi, asap rokok, dan kelembapan tinggi turut memperburuk ventilasi sinus. 
Hubungan erat antara rongga hidung, nasofaring, dan sinus memungkinkan infeksi cepat menyebar 
melalui kompleks osteomeatal. 

Diagnosis sinusitis ditegakkan melalui kombinasi anamnesis, pemeriksaan fisik, dan 
pemeriksaan penunjang (Ismaya, 2023). Gejala utama meliputi sumbatan hidung, nyeri wajah, sekret 
purulen, dan gangguan penghidu; bila dua atau lebih gejala tersebut berlangsung lebih dari sepuluh 
hari tanpa perbaikan, maka dapat dicurigai sinusitis akut. Pemeriksaan rinoskopi dan nasoendoskopi 
dilakukan untuk menilai mukosa, sekret, polip, serta mengambil sampel sekret untuk kultur, 
terutama pada kasus kronik. Pemeriksaan radiologis seperti foto sinus posisi Waters atau CT-scan 
sinus paranasal menilai derajat keparahan dan penyebaran infeksi, sedangkan MRI digunakan bila 
perlu membedakan inflamasi dari lesi neoplastik (Valizadeh et al., 2025). Diagnosis harus 
mempertimbangkan etiologi, seperti infeksi gigi pada sinusitis dentogen yang ditandai sekret purulen 
unilateral berbau (sering berasal dari gigi geraham atas), atau reaksi alergi pada sinusitis alergi yang 
disertai bersin, gatal, dan hidung tersumbat tanpa sekret bernanah. Berdasarkan pedoman American 
Academy of Otolaryngology–Head and Neck Surgery (AAO-HNS), diagnosis ditegakkan dengan kombinasi 
gejala mayor dan minor, seperti nyeri wajah, obstruksi hidung, sekret purulen, dan penurunan 
penciuman, serta kriteria tambahan seperti demam, nyeri gigi, dan batuk (Soepardi et al., 2007). 
Diagnosis banding meliputi rinitis alergi, migren sinus, dan polip nasi tanpa infeksi. Pendekatan 
komprehensif melalui anamnesis, pemeriksaan fisik, dan penunjang memungkinkan identifikasi jenis 
sinusitis secara akurat untuk menentukan terapi yang tepat. 
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METODE 
Penelitian ini menggunakan desain cross sectional retrospektif yang bersifat deskriptif, dengan 
tujuan untuk mengetahui gambaran prevalensi pasien sinusitis yang datang berobat ke poli THT 
RSUD dr. Dradjat Prawiranegara Serang. Pendekatan deskriptif dipilih karena penelitian ini tidak 
bertujuan untuk menguji hubungan sebab-akibat, melainkan untuk menggambarkan distribusi dan 
karakteristik kasus sinusitis berdasarkan data yang telah tersedia. Penelitian dilakukan dengan 
menelusuri data pasien dalam kurun waktu Agustus 2023 hingga Agustus 2025, sehingga diharapkan 
dapat memberikan gambaran yang komprehensif mengenai kejadian sinusitis selama periode 
tersebut. 
Rancangan penelitian yang digunakan adalah cross sectional, di mana pengambilan data dilakukan 
pada satu waktu tertentu berdasarkan data historis yang tercatat dalam rekam medis. Melalui 
rancangan ini, peneliti mengidentifikasi dan menganalisis seluruh kasus sinusitis yang tercatat di poli 
THT RSUD dr. Dradjat Prawiranegara Serang selama periode penelitian untuk menentukan 
prevalensinya. Data yang digunakan merupakan data sekunder, yang diperoleh dari rekam medis 
pasien, sehingga tidak melibatkan intervensi langsung terhadap subjek penelitian. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pasien yang berobat ke poli THT RSUD dr. Dradjat 
Prawiranegara Serang pada periode Agustus 2023–Agustus 2025. Teknik pengambilan sampel yang 
digunakan adalah total sampling, di mana seluruh anggota populasi yang memenuhi kriteria inklusi 
dan tidak termasuk dalam kriteria eksklusi dijadikan sebagai sampel penelitian. Kriteria inklusi 
meliputi pasien sinusitis yang datang ke poli THT RSUD dr. Dradjat Prawiranegara Serang, 
berdomisili di wilayah Serang–Banten, dan tercatat dalam rekam medis selama periode penelitian. 
Sementara itu, kriteria eksklusi mencakup pasien dengan keluhan hidung yang tidak memenuhi 
kriteria diagnosis sinusitis. 
Penetapan besar sampel mengikuti jumlah populasi yang tersedia karena penggunaan metode total 
sampling, sehingga seluruh kasus sinusitis yang memenuhi kriteria penelitian dianalisis. 
Pengumpulan data dilakukan dengan menelusuri dan mencatat informasi yang relevan dari rekam 
medis pasien, meliputi diagnosis sinusitis dan data pendukung lainnya sesuai kebutuhan penelitian. 
Instrumen yang digunakan dalam pengumpulan data adalah rekam medis pasien yang tersedia di 
RSUD dr. Dradjat Prawiranegara Serang. Dengan pendekatan ini, penelitian diharapkan mampu 
memberikan gambaran prevalensi sinusitis secara akurat dan representatif sebagai dasar informasi 
epidemiologis di poli THT rumah sakit tersebut. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Data pada penelitian ini diperoleh dari rekam medis pasien yang berkunjung ke Poli Telinga 

Hidung Tenggorok (THT) RSUD dr. Dradjat Prawiranegara Serang. 
Data tersebut merupakan rekam medis pasien dengan diagnosis sinusitis pada periode Agustus 2023 
hingga Agustus 2025, yang disajikan pada penelitian ini meliputi analisis univariat terhadap variabel 
dependen dan independen. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah karakteristik pasien, 
meliputi keluhan utama, riwayat alergi dan komorbid, usia serta jenis kelamin. Sedangkan variabel 
independennya meliputi diagnosis sinusitis. Penelitian ini dilakukan di Poli THT RSUD dr. Dradjat 
Prawiranegara Serang pada periode Agustus 2023 hingga Agustus 2025 melalui analisis rekam medis 
pasien. Jumlah rekam medis yang memenuhi kriteria inklusi adalah 99 pasien yang terdiagnosis 
sinusitis. Karakteristik responden disajikan berdasarkan keluhan utama, riwayat alergi, komorbid, 
usia, dan jenis kelamin. Berikut adalah gambaran umum mengenai karakteristik responden: 

Tabel 1. Karakteristik Pasien Berdasarkan Keluhan Utama 

Keluhan Utama Jumlah Persentase 
Hidung tersumbat 27 27% 
Pilek 32 32% 
Nyeri wajah/kepala 26 26% 
Mimisan 4 4% 
Masalah tenggorokan 6 6% 
Masalah telinga 4 4% 
Total 99 100% 
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Berdasarkan tabel di atas, keluhan utama terbanyak yang dialami pasien adalah pilek sebanyak 32 
pasien (32%), diikuti hidung tersumbat sebanyak 27 pasien (27%) dan nyeri wajah/kepala sebanyak 
26 pasien (26%). Keluhan lain seperti mimisan, masalah tenggorokan, dan masalah telinga memiliki 
jumlah yang lebih sedikit, masing-masing berada pada rentang 4–6%. 

Tabel 2. Karakteristik Pasien Berdasarkan Riwayat Alergi dan Komorbid 

Variabel Jumlah Persentase 
Alergi 23 23% 
Komorbid 7 7% 

Keterangan :  
Komorbid : penyakit penyerta yang di derita pasien, seperti asma, hipertensi dan diabetes mellitus. 
Dari data yang tersedia, terdapat 23 pasien dengan riwayat alergi dan 7 pasien yang memiliki 
komorbid. Temuan ini menunjukkan bahwa Sebagian besar pasien sinusitis yang datang ke poli 
THT memiliki riwayat alergi dan sebagian kecil pasien dengan penyakit penyerta yang dapat 
berkontribusi terhadap gejala atau keparahan sinusitis. 

Tabel 3. Karakteristik Pasien Berdasarkan Usia 

Usia Jumlah Persentase 
Anak (5–10 tahun) 4 4% 
Remaja (11–18 tahun) 10 10% 
Dewasa (19–59 tahun) 79 80% 
Lansia (>60 tahun) 6 6% 
Total 99 100% 

Keterangan : pembagian usia menurut Kementerian Kesehatan Republik Indonesia (Kemenkes RI). 
Karakteristik berdasarkan usia menunjukkan bahwa kelompok usia dewasa (19–59 tahun) 
merupakan kelompok terbanyak, yaitu sebanyak 79 pasien (80%). Kelompok usia remaja berjumlah 
10 pasien (10%), sedangkan anak-anak sebanyak 4 pasien (4%) dan terdapat 6 pasien lansia (6%). 
Tabel 4. Karakteristik Pasien Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Jumlah Persentase 
Laki-laki 34 34% 
Perempuan 65 66% 
Total 99 100% 

Berdasarkan jenis kelamin, pasien yang terdiagnosis sinusitis lebih banyak berasal dari kelompok 
perempuan, yaitu sebanyak 65 pasien (66%), sedangkan laki-laki berjumlah 34 pasien (34%).  
Pembahasan 
Dalam penelitian ini, distribusi keluhan pasien menunjukkan variasi yang cukup jelas berdasarkan 
jenis keluhan yang dilaporkan oleh 99 responden. Keluhan pilek merupakan keluhan yang paling 
dominan dengan jumlah 32 kasus, disusul oleh hidung tersumbat sebanyak 27 kasus, dan nyeri wajah 
atau kepala sejumlah 26 kasus. Sementara itu, keluhan seperti mimisan, masalah telinga, dan masalah 
tenggorokan memiliki jumlah kasus yang lebih rendah, masing-masing hanya 4–6 kasus. Hasil ini 
menggambarkan bahwa sebagian besar pasien datang dengan keluhan yang berkaitan dengan 
gangguan saluran pernapasan atas, terutama yang melibatkan gejala rinitis, infeksi sinusitis ringan 
(seperti demam) atau inflamasi saluran pernapasan. Selain itu, hadirnya 23 kasus yang berkaitan 
dengan alergi serta 7 pasien dengan komorbid turut menguatkan dugaan adanya faktor predisposisi 
tertentu yang meningkatkan risiko munculnya gejala pernapasan. Studi oleh Rahayu et al. (2020) 
menjelaskan bahwa individu dengan riwayat alergi atau penyakit penyerta lebih rentan mengalami 
gejala berulang seperti hidung tersumbat, pilek, dan gangguan THT lainnya (Rahayu et al. 2020).  
Lalu, pada distribusi usia menunjukkan bahwa kelompok usia dewasa merupakan kelompok 
terbanyak dengan jumlah 79 pasien, diikuti oleh remaja sebanyak 10 pasien, lansia 6 pasien dan 
anak-anak sebanyak 4 pasien. Studi oleh Alwadei et al. (2023) menunjukkan bahwa usia dewasa 
merupakan kelompok dengan prevalensi sinusitis tertinggi, terutama pada rentang usia 20-50 tahun 
(Alwadei et al. 2023). Selain itu, penelitian Mukherjee et al. (2024) juga melaporkan bahwa 
peningkatan aktivitas, paparan lingkungan, serta riwayat rinitis alergi yang lebih sering ditemukan 
pada populasi dewasa berkontribusi terhadap meningkatnya kejadian sinusitis pada kelompok ini 
dibandingkan usia anak maupun lansia (Mukherjee et al. 2024). Pada tabel 4, didapatkan bahwa 
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pasien yang terdiagnosis sinusitis lebih banyak berasal dari kelompok perempuan daripada laki-laki. 
Hal ini didukung oleh studi Angeline et al. (2024) yang menjelaskan bahwa adanya bukti peranan 
hormon estrogen dan progesteron pada perempuan memiliki efek pro inflamasi, sebaliknya hormon 
testosteron pada laki-laki memiliki efek anti inflamasi. Hormon estrogen memiliki efek potensial 
pada setiap tahapan sensitasi alergi, seperti presentasi antigen, polarisasi Th2, produksi IgE, dan 
degranulasi sel mast melalui reseptor estrogen. Studi tersebut juga menyebutkan bahwa jumlah 
pasien perempuan dengan sinusitis lebih banyak karena perempuan lebih khawatir dengan 
kesehatannya, sehingga banyak berobat dan memeriksa kesehatannya ke rumah sakit (Angeline et al. 
2024).  
 Keluhan pilek yang paling banyak dilaporkan dapat mengindikasikan bahwa banyak pasien 
datang dengan dugaan awal rinitis atau infeksi saluran pernapasan atas yang kemudian berkembang 
menjadi sinusitis. Kondisi ini menunjukkan pentingnya deteksi dini dan edukasi kepada masyarakat 
mengenai perbedaan antara pilek biasa dan sinusitis, agar penanganan dapat dilakukan lebih cepat 
dan tepat. Sementara itu, nyeri wajah atau kepala yang dialami oleh hampir seperempat pasien 
mencerminkan keterlibatan sinus maksilaris atau frontal, yang sering kali menimbulkan rasa nyeri 
tumpul hingga berat dan dapat mengganggu aktivitas sehari-hari pasien. Keluhan lain seperti 
mimisan, gangguan telinga, dan masalah tenggorokan yang ditemukan dalam jumlah kecil tetap 
memiliki signifikansi klinis. Mimisan dapat berkaitan dengan inflamasi mukosa hidung yang 
menyebabkan kerapuhan pembuluh darah, sedangkan gangguan telinga dan tenggorokan dapat 
muncul akibat hubungan anatomi dan fisiologi antara rongga hidung, sinus, tuba eustachius, dan 
faring. Hal ini menunjukkan bahwa sinusitis merupakan kondisi yang tidak hanya terbatas pada sinus 
semata, tetapi juga dapat memengaruhi struktur THT secara keseluruhan. 

Riwayat alergi yang ditemukan pada hampir seperempat pasien memperkuat peran alergi 
sebagai faktor predisposisi penting dalam kejadian sinusitis. Rinitis alergi dapat menyebabkan edema 
mukosa, peningkatan produksi mukus, serta obstruksi ostium sinus, yang pada akhirnya 
mempermudah terjadinya infeksi atau inflamasi sinus. Temuan ini menegaskan bahwa 
penatalaksanaan sinusitis sebaiknya tidak hanya berfokus pada terapi infeksi, tetapi juga mencakup 
pengendalian alergi sebagai upaya pencegahan kekambuhan. Sementara itu, keberadaan komorbid 
seperti asma, hipertensi, dan diabetes mellitus, meskipun jumlahnya relatif kecil, tetap perlu 
mendapat perhatian karena dapat memengaruhi perjalanan penyakit, respons terhadap terapi, serta 
risiko komplikasi. Distribusi usia menunjukkan bahwa kelompok dewasa mendominasi kasus 
sinusitis, yang dapat dikaitkan dengan berbagai faktor, seperti aktivitas kerja yang tinggi, paparan 
polusi udara, kebiasaan merokok pasif atau aktif, serta tingkat stres yang lebih besar dibandingkan 
kelompok usia lain. Pada usia dewasa, paparan terhadap faktor lingkungan dan gaya hidup 
cenderung lebih intens, sehingga meningkatkan risiko terjadinya inflamasi kronis pada saluran 
pernapasan. Selain itu, kelompok usia ini juga lebih cenderung mencari pengobatan ketika gejala 
mulai mengganggu produktivitas, sehingga tercatat lebih banyak dalam data rumah sakit. 

Jumlah kasus yang lebih rendah pada anak-anak dan lansia dapat disebabkan oleh beberapa 
faktor. Pada anak-anak, sinus belum berkembang sempurna, sehingga pola sinusitis berbeda 
dibandingkan orang dewasa. Selain itu, kasus ringan pada anak sering kali ditangani di fasilitas 
kesehatan primer atau sembuh dengan terapi konservatif. Pada lansia, meskipun memiliki risiko 
penyakit kronis, akses pelayanan, persepsi terhadap gejala, dan keterbatasan mobilitas dapat 
memengaruhi angka kunjungan ke poli THT. Dominasi pasien perempuan dalam penelitian ini 
memberikan gambaran yang menarik terkait aspek biologis dan perilaku pencarian layanan 
kesehatan. Dari sisi biologis, pengaruh hormon estrogen dan progesteron terhadap respons imun 
dan inflamasi dapat meningkatkan kerentanan perempuan terhadap kondisi inflamasi, termasuk 
sinusitis. Dari sisi perilaku, perempuan cenderung lebih peduli terhadap kesehatan dan lebih proaktif 
dalam mencari pelayanan medis dibandingkan laki-laki. Hal ini menyebabkan angka kunjungan 
perempuan ke fasilitas kesehatan, termasuk poli THT, menjadi lebih tinggi. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sinusitis di poli THT RSUD dr. 
Dradjat Prawiranegara Serang didominasi oleh pasien usia dewasa, berjenis kelamin perempuan, 
dengan keluhan utama pilek dan hidung tersumbat, serta memiliki riwayat alergi sebagai faktor 
predisposisi yang cukup signifikan. Temuan ini memberikan implikasi penting bagi pelayanan 



37240 | Journal of Innovative and Creativity , 5(3) 2025 

kesehatan, khususnya dalam perencanaan program pencegahan dan edukasi. Edukasi mengenai 
pengendalian alergi, pentingnya menjaga kebersihan saluran pernapasan, serta kesadaran untuk 
memeriksakan diri sejak gejala awal muncul dapat membantu menurunkan angka kejadian dan 
kekambuhan sinusitis. Selain itu, data ini juga dapat menjadi dasar bagi rumah sakit untuk 
meningkatkan kualitas layanan poli THT, baik dari segi penatalaksanaan klinis maupun upaya 
promotif dan preventif. Dengan memahami karakteristik pasien secara menyeluruh, tenaga 
kesehatan dapat menyusun pendekatan yang lebih komprehensif dan berorientasi pada kebutuhan 
pasien. Ke depan, penelitian lanjutan dengan desain analitik dan cakupan variabel yang lebih luas, 
seperti faktor lingkungan, kebiasaan merokok, dan kepatuhan pengobatan, diharapkan dapat 
memberikan gambaran yang lebih mendalam mengenai faktor risiko dan determinan sinusitis di 
wilayah Serang dan sekitarnya. 
 

KESIMPULAN 
Hasil penelitian dari data sekunder pasien sinusitis periode Agustus 2023–Agustus 2025 

didapatkan 99 pasien dengan pola keluhan utama didominasi oleh pilek, hidung tersumbat, dan nyeri 
wajah atau kepala, sedangkan keluhan lain hanya ditemukan pada sebagian kecil kasus. Riwayat alergi 
dan komorbid turut hadir pada sejumlah pasien dan dapat berperan sebagai faktor predisposisi. 
Distribusi usia menunjukkan bahwa kelompok dewasa merupakan kelompok terbanyak yang 
terdiagnosis sinusitis, sementara perempuan tercatat lebih banyak dibandingkan laki-laki. Temuan ini 
memberikan gambaran menyeluruh mengenai karakteristik pasien sinusitis selama periode penelitian 
dan dapat digunakan sebagai acuan dalam memahami pola klinis dan kelompok populasi yang lebih 
rentan terhadap sinusitis. 
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